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SARI 

 

Prasetyaningtyas. Dyah Ayu 2018. “Pengembangan Buku Pengayaan 

Menganalisis Naskah Drama Untuk Siswa SMA/SMK”. Skripsi, Jurusan 

Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas 

Negeri Semarang. Pembimbing: Mulyono, M.Pd. 

Kata Kunci:analisis naskah drama, buku pengayaan, ketrampilan menganalisis 

 

Pembelajaran menganalisis teks drama menjadi penting bagi peserta didik 

karena menganalisis merupakan pengetahuan yang harus dikuasai peserta didik. 

Peserta didik bisa melakukan proses apresiasi setelah dapat menganalisis suatu 

naskah drama dengan baik. Lebih dari itu, peserta didik juga pada akhirnya dapat 

mementaskan suatu naskah drama dengan baik jika sebelumnya dia telah 

menganalisis naskah drama dengan baik. Pemahaman peserta didik yang baik 

tentang suatu naskah akan menentukan proses pembelajaran selanjutnya. 

Menyinggung tentang pembelajaran menganalisis teks drama, tidak 

banyak buku pengayaan yang sesuai dengan pembelajaran yang ada di sekolah. 

Berdasarkan pengamatan dan observasi yang telah lakukan, buku mengenai 

analisis drama hanya ada satu judul. Hal ini berbeda dengan buku mengenai 

kegiatan apresiasi drama justru lebih banyak ada di pasaran. 

Berkait dengan kondisi tersebut, diperlukan buku pengayaan menganalisis 

teks drama bermuatan pendidikan antikorupsi yang dapat memberikan alternatif 

bagi pembelajaran sastra yang dilakukan pendidik dan peserta didik. Pentingnya 

buku pengayaan menganalisis naskah drama bermuatan pendidikan antikorupsi 

didasarkan pada kebutuhan guru dan siswa. Kebutuhan tersebut dapat dinilai dari 

beberapa hal, diantaranya kesulitan siswa untuk dapat menganalisis dan 

mengapresiasi pada pembelajaran mengapresiasi teks drama, sulitnya guru 

memberikan pemahaman kepada siswa tentang analisis teks drama, serta masih 

minimnya buku pengayaan mengapresiasi teks drama. 

Karena situasi inilah, buku pengayaan yang menunjang pembelajaran 

menganalisis naskah dramabermuatan pendidikan antikorupsi menjadi hal penting 

bagi pembelajaran sastra. Selain membantu peserta didik agar dapat memahami 

lebih mudah bagaimana cara menganalisis naskah drama, buku ini juga 

diharapkan mampu menjadi alternatif sumber yang dapat memudahkan guru 

dalam menyampaikan materi mengenai cara menganalisis naskah drama. 

Bahan ini berisi bahan bacaan dan cara-cara menganalisis naskah drama 

dengan menggunakan pendekatan dan teknik-teknik tertentu dan bermuatan 

pendidikan antikorupsi sehingga dapat dijadikan alternatif buku pilihan bagi 

siswa.  Diharapkan siswa lebih paham mengenai cara menganalisis naskah drama 

dengan baik. Bahan ini diharapkan mampu memberikan kontribusi besar dan 

menjadi bahan bacaan yang dapat bermanfaat bagi siswa. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan, 

Reasearch and Development (R&D). Sugiyono (2010:407) merumuskan metode 

penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
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menghasilkan produk tertentu, dan menguji kefektifan produk tersebut. 

Sedangkan Sukmadinata (2012:164) menyatakan bahwa penelitian dan 

pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan 

suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Dalam bab ini diuraikan beberapa hal yang berkaitan dengan pendahuluan. 

Bagian ini memuat (1) latar belakang, (2) identifikasi masalah, (3) pembatasan 

masalah, (4) rumusan masalah, (5) tujuan penelitian, (6) manfaat penelitian. Secara 

rinci diuraikan sebagai berikut. 

1.1 Latar Belakang 

Buku berperan penting dalam proses pembelajaran sebagai salah satu sumber 

ilmu salam upaya meningkatkan mutu pendidikan. Buku yang wajib digunakan dalam 

proses pembelajarann adalah buku teks pelajaran. Selain buku teks pelajaran, guru 

dapat menggunakan buku panduan pendidik, buku pengayaan, dan buku referensi 

guna menunjang proses pembelajaran (Permendiknas Nomor 11 Tahun 2005). 

Buku pengayaan saat ini untuk pembelajaran bahasa Indonesia masih sangat 

kurang. Buku pengayaan merupakan buku bacaan yang dimaksudkan untuk 

menambah wawasan, pengalaman, serta meningkatkan keterampilan peserta didik. 

Tidak jarang guru hanya memanfaatkan buku dari pemerintah atau buku dari sekolah 

saja untuk proses pembelajaran bahasa Indonesia. Padahal pembelajaran bahasa 

Indonesia yang mencakup pembelajaran bahasa dan pembelajaran sastra tentu harus 

memiliki banyak referensi. Dalam mengapresiasi dan mengekspresikan dapat 
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dilakukan dengan mendengarkan, melisankan, membaca, maupun menulis yang dapat 

mengarah kepada pembentukan karakter peserta didik. 

Menganalisis teks drama merupakan salah satu pembelajaran sastra yang 

wajib dilakukan di SMA/SMK. Teks drama memang bukan merupakan hal baru bagi 

peserta didik SMA/SMK. Menganalisis teks drama yaitu proses membedah naskah 

drama berdasarkan tema, tokoh dan penokohan, latar, alur, sudut padang, gaya 

bahasa, dan amanat. Menganalisis teks drama termasuk bagian dari proses apresiasi 

karya sastra. Hal ini dapat dibuktikan melalui kompetensi dasar yang wajib dicapai 

oleh peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Seperti dalam kurikulum 

2006, pembelajaran mengapresiasi drama telah tertuang dalam standar isi pada kelas 

XI semester 1 yaitu kompetensi dasar 5.1 mengidentifikasi peristiwa, pelaku, dan 

perwatakannya, dialog, dan konflik pada pementasan drama. Selain itu, pada kelas 

XII semester 2 yaitu kompetensi dasar 13.1 menemukan unsur-unsur intrinsik drama 

yang didengar melalui pembacaan. 

Pada Kurikulum 2013, bentuk apresiasi drama yang dilakukan adalah 

menganalisis teks drama. Pembelajaran menganalisis teks drama juga terdapat dalam 

Kurikulum 2013. Pada jenjang SMA/SMK, pembelajaran menganalisis drama 

terdapat pada kelas XI KD 3.3 menganalisis film/drama melalui lisan maupun tulisan. 

Pembelajaran menganalisis teks drama menjadi penting bagi peserta didik 

karena menganalisis merupakan pengetahuan yang harus dikuasai peserta didik. Teks 

drama dalam bentuk tertulis disebut naskah drama. Peserta didik bisa melakukan 
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proses apresiasi setelah dapat menganalisis suatu naskah drama dengan baik. Lebih 

dari itu, peserta didik juga pada akhirnya dapat mementaskan suatu naskah drama 

dengan baik jika sebelumnya dia telah menganalisis naskah drama dengan baik. 

Pemahaman peserta didik yang baik tentang suatu naskah akan menentukan proses 

pembelajaran selanjutnya.  

Pada penelitian kali ini kita akan berfokus pada pembelajaran menganalisis 

naskah drama karena untuk siswa tingkat SMA/SMK masih dalam taraf  memahami 

drama dalam bentuk tulis dan pementasan drama sederhana. Pemilihan  naskah drama 

untuk siswa SMA/SMK disesuaikan dengan kondisi psikologis pelajar SMA. Bahasa 

yang digunakan baik dalam pengantar maupun pemilihan naskah semua disesuaikan 

dengan tingkat psikologi siswa SMA/SMK. 

Menyinggung tentang pembelajaran menganalisis naskah drama, tidak banyak 

buku pengayaan yang sesuai dengan pembelajaran yang ada di sekolah. Berdasarkan 

pengamatan dan observasi yang telah lakukan, buku mengenai analisis drama hanya 

ada satu judul. Hal ini berbeda dengan buku mengenai kegiatan apresiasi drama justru 

lebih banyak ada di pasaran. 

Buku yang berisi tentang apresiasi yaitu buku yang berjudul “Apresiasi 

Drama untuk SLA” karya Adhy Asmara DR. Buku ini terdiri atas 23 bab yaitu 

mengenal istilah drama, sejarah pertumbuhan drama, drama sebagai karya seni, 

drama sebagai ilmu, penonton drama, hubungan drama dengan unsur-unsur kesenian 

lain, alat-alat bagian pembantu drama, jenis drama menurut isi lakonnya, unsur-unsur 
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lakon drama, bagian-bagian plot drama, akting bermain drama, pokok dasar bermain 

drama, pokok dasar bermain drama, perkembangan drama di Indonesia, kegiatan 

penulisan lakon drama, tata rias, tata busana, tata bunyi, tata sinar, dekorasi pentas, 

komposisi pentas, sutradara, arsitektur teater, dan mengenal teater tradisional. Materi 

yang terdapat dalam buku ini sudah lengkap untuk kategori apresiasi tetapi untuk 

analisis hanya ada sedikit materi. 

Buku selanjutnya berjudul “Metode Pembelajaran Drama (Apresiasi, 

Ekspresi, dan Pengkajian) karya Dr. Suwardi Endraswara, M.Hum. Buku ini 

membahas tentang berbagai hal mengenai drama yang terdiri atas tiga belas bab yaitu 

seluk beluk drama; pementasan drama; seni ekspresi drama; teknik penyutradaraan; 

tata artistik panggung; ragam drama; belajar mengapresiasi drama; aprsesiasi 

ketoprak sebagai drama tradisonal dan modern, apresiasi jemblung sebagai drama 

rakyat, apresiasi drama wayang kulit; apresiasi wayang orang, ludruk, dan sendratari; 

teori kajian drama; kajian interdisipliner drama. 

Buku yang lain yaitu “Teori Drama dan Pembelajarannya” karya Dr. Yuni 

Pratiwi, M.Pd. dan Frida Siswiyanti, M.Pd. Buku ini memiliki lima bab yaitu 

pembelajaran drama dalam kurikulum mata pelajaran bahasa Indonesia, ruang 

lingkup pembelajaran drama, penyutradaraan, model inovatif dalam pembelajaran 

drama, assessment dalam pembelajaran drama. 

Buku yang ada di pasaran saat ini hanya bersifat pengetahuan umum dan tidak 

bersinggungan langsung dengan pembacanya. Selain itu, buku yang berada di pasaran 
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lebih banyak membahas tentang menulis naskah drama bukan bagaimana cara 

menganalisisnya padahal pengetahuan yang satu ini memiliki tingkat kesulitan 

tersendiri. Sebelum peserta didik bisa menulis teks drama dengan baik, seharusnya 

peserta didik bisa mampu menguasai pengetahuan menganalisis teks drama. 

Buku tentang menganalisis teks drama yang telah ditemukan berjudul 

“Analisis Drama dan Teater” karya Seodiro Satoto. Buku ini dibagi menjadi dua jilid, 

jilid yang pertama membahas tentang unsur-unsur intrinsik pementasan drama dan 

teater. Selain itu, bagian atau jilid dua berisi tentang hal-hal lain yang mempengaruhi 

pementasan drama dan teater atau biasa kita kenal dengan unsur ekstrinsik. Buku ini 

secara keseluruhan sebenarnya sudah bagus baik dari segi isi maupun kelengkapan 

tulisan tapi buku yang bercerita tentang analisis drama ataupun teater hanya buku ini. 

Perbedaaan buku menganalisis teks drama dengan buku-buku apresiasi drama 

berdasarkan yang telah ditemukan, keduanya hampir sama karena membahas secara 

utuh bagaimana seluk beluk drama, proses pembuatan, hingga pementasan dan proses 

penyutradaraannya. Seharusnya ada poin yang berbeda dari kedua buku ini. Buku 

analisis naskah drama harusnya hanya membahas tentang naskahnya sedangkan jika 

buku apresiasi mencakup drama lisan maupun tulisan. 

Buku “Analisis Drama dan Teater” karya Soediro Satoto dalam pembelajaran 

menganalisis naskah drama dirasa kurang sesuai untuk digunakan oleh peserta didik 

tingkat sekolah menengah atas. Bahasa yang digunakan dalam buku tersebut  tidak 

sesuai dengan tingkat pemahaman dan pengetahuan peserta didik. Buku yang 
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dibutuhkan peserta didik tingkat SMA seharusnya memliki bahasa yang lebih mudah 

sehingga pemahamannya pun menjadi lebih mudah. Selain itu, materi yang 

disampaikan dalam buku tersebut terlalu luas, sehingga tidak terfokus hanya pada 

kegiatan menganalisis teks drama. 

Saat ini pun buku tersebut sangat sulit didapatkan di pasaran. Buku-buku lain 

yang banyak beredar di pasaran hanya buku tentang menulis teks drama.Untuk itu 

diperlukan buku pengayaan menganalisis naskah drama sebagai alternatif bacaan lain 

bagi guru maupun peserta didik sehingga mereka memiliki banyak referensi yang 

bisa digunakan untuk menunjang proses pembelajaran. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SMA Negeri 2 Semarang, 

SMA Sultan Agung Semarang, dan SMK Kanisius Ungaran, guru hanya 

menggunakan LKS dan buku pegangan yang diberikan oleh pemerintah dalam 

pembelajaran menganalisis teks drama. Materi yang disampaikan pun hanya bersifat 

umum dan kurang mendalam padahal materi ini menjadi sangat penting agar peserta 

didik dapat memahami teks drama yang sedang dipelajari dan dapat menunjang 

proses selanjutnya. Sebagai contoh, peserta didik masih mengalami kebingungan saat 

diminta untuk menganalisis unsur-unsur dalam naskah drama. Banyak yang belum 

benar-benar memahami naskah yang telah mereka baca tetapi guru mengabaikan hal 

tersebut dan justru meminta mereka langsung membuat naskah drama hasil karya 

mereka sendiri. Padahal proses analisis ini penting karena dengan memahami proses 

ini, diharapkan peserta didik mampu memahami naskah drama secara keseluruhan 
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sehingga peserta didik mampu mengapresiasi karya tersebut dan selanjutya dapat 

memainkan atau mementaskan naskah. 

Berkait dengan kondisi tersebut, diperlukan buku pengayaan menganalisis 

naskah drama bermuatan yang dapat memberikan alternatif bagi pembelajaran sastra 

yang dilakukan pendidik dan peserta didik. Pentingnya buku pengayaan menganalisis 

naskah drama didasarkan pada kebutuhan guru dan siswa. Kebutuhan tersebut dapat 

dinilai dari beberapa hal, diantaranya kesulitan siswa untuk dapat menganalisis dan 

mengapresiasi pada pembelajaran mengapresiasi teks drama, sulitnya guru 

memberikan pemahaman kepada siswa tentang analisis teks drama, serta masih 

minimnya buku pengayaan mengapresiasi naskah drama. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Kebutuhan akan pemahaman tentang pentingnya analisis dan apresiasi 

terhadap suatu karya menuntut peserta didik dapat memahami bagaimana cara 

menganalisi dan mengapresiasi karya, dalam hal ini naskah drama baik itu buatan 

sendiri maupun buatan orang lain. Meskipun teks drama bukan merupakan teks baru 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia, namun tidak banyak buku yang menunjang 

peserta didik untuk lebih mendalami menganalisis naskah drama. 

Karena situasi inilah, buku pengayaan yang menunjang pembelajaran 

menganalisis naskah dramabermuatan pendidikan antikorupsi menjadi hal penting 

bagi pembelajaran sastra. Selain membantu peserta didik agar dapat memahami lebih 
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mudah bagaimana cara menganalisis naskah drama, buku ini juga diharapkan mampu 

menjadi alternatif sumber yang dapat memudahkan guru dalam menyampaikan 

materi mengenai cara menganalisis naskah drama. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarakan identifikasi masalah tersebut, masalah yang muncul sangatlah 

kompleks sehingga perlu pembatasan masalah sebagai bahan dalam penelitian. 

Pembatasan masalah ini bertujuan untuk menspesifikkan produk yang akan 

dikembangkan. Produk tersebut adalah buku pengayaan menganalisis naskah 

dramabermuatan pendidikan antikorupsi untuk siswa SMA/SMK dan digunakan 

sebagai bahan pendamping pada pembelajaran teks drama. 

Bahan ini berisi bahan bacaan dan cara-cara menganalisis naskah drama 

dengan menggunakan pendekatan dan teknik-teknik tertentu dan bermuatan 

pendidikan antikorupsi sehingga dapat dijadikan alternatif buku pilihan bagi siswa.  

Diharapkan siswa lebih paham mengenai cara menganalisis naskah drama dengan 

baik. Bahan ini diharapkan mampu memberikan kontribusi besar dan menjadi bahan 

bacaan yang dapat bermanfaat bagi siswa. 

 

1.4 Rumusan Masalah 
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Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan buku 

pengayaan menganalisis naskah drama. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, 

masalah dapat dirinci sebagai berikut. 

1. Bagaimana identifikasi kebutuhan buku pengayaan menganalisis naskah drama 

untuk siswa SMA/SMK? 

2. Bagaimana desain pengembangan buku pengayaan menganalisis naskah drama 

untuk siswa SMA/SMK? 

3. Bagaimana penilaian pakar atau ahli guru mata pelajaran bahasa Indonesia 

terhadap prototipe buku pengayaan menganalisis naskah drama untuk siswa 

SMA/SMK? 

4. Bagaimana perbaikan desain buku pengayaan menganalisis naskah drama 

untuk siswa SMA/SMK sertelah mendapatkan penilaian dari ahli dan guru? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang dapat dicapai melalui 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan analisis kebutuhan buku pengayaan menganalisis naskah 

dramabermuatan pendidikan antikorupsi untuk siswa SMA/SMK. 

2. Mendeskrepsikan desain pengembangan buku pengayaan menganalisis naskah 

dramabermuatan pendidikan antikorupsi untuk siswa SMA/SMK. 
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3. Mendeskripsikan penilaian pakar atau ahli dan guru mata pelajaran bahasa 

Indonesia tingkat SMA/SMK terhadap prototipe buku pengayaan 

menganalisis naskah dramabermuatan pendidikan antikorupsi untuk siswa 

SMA/SMK. 

4. Mendeskripsikan perbaikan desain buku pengayaan menganalisis naskah 

drama bermuatan pendidikan antikorupsiuntuk siswa SMA/SMK setelah 

mendapat penilaian dari ahli dan guru. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa manfaat teoretis 

dan manfaat praktis. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat yakni sebagai bahan acuan pemikiran bagi guru kelas dalam pembelajaran 

menganalisis teks drama. Sehingga diharapkan siswa menjadi memiliki wawasan 

lebih luas dan paham bagaimana cara menganalisis naskah drama dengan baik. 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

guru, siswa, sekolah, dan peneliti. Bagi guru, mendorong minat dan memotivasi guru 

untuk senantiasa memberikan inovasi dan variasi dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia. Dengan adanya buku pengayaan ini guru diharapkan mampu 

mengembangkan teknik dan pendekatan yang digunakan dalam menganalisis naskah 

drama. Bagi siswa, penelitian ini memberikan wawasan tentang pengetahuan 

bagaimana cara menganalisis naskah drama yang baik sehingga diharapkan dapat 
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memudahkan siswa. Selain itu penelitian ini juga bermanfaat bagi sekolah, yakni 

dapat dijadikan acuan dalam usaha meningkatkan kualitas guru, siswa, dan sekolah 

itu sendiri. Bagi peneliti, penelitian ini memberikan sumbangannya guna menambah 

wawasan terkait dengan pembelajaran menganalisis naskah drama untuk siswa 

SMA/SMK. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini diuraikan beberapa hal yang berkaitan dengan landasan teori. 

Bagian ini memuat (1) kajian pustaka, (2) landasan teori, Secara rinci diuraikan 

sebagai berikut. 

2.1 Kajian Pustaka 

Pustaka-pustaka yang mendasari penelitian ini adalah tulisan-tulisan peneliti 

terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian ini. Beberapa penelitian yang 

mengangkat permasalahan pengembangan buku pengayaan tekait dengan teks drama 

antara lain dilakukan oleh Widyowati Evi pada tahun 2011 dengan judul 

“Pengembangan Buku Pengayaan Menulis Resensi Buku dengan Pendekatan 

Kontekstual bagi Siswa SMA”. Pada penelitian skripsi ini, penulis berfokus dengan 

bagaimana mengajarkan peserta didik agar dapat menulis resensi dengan baik. 

Penelitian ini menekankan pada peningkatan keterampilan meresensi buku dengan 

pendekatan kontekstual. Penelitian ini merupakan penelitian Research and 

Development (R and D).  

Selain itu, Imani Ratna pada tahun 2013 dengan skripsi berjudul 

“Pengembangan Buku Panduan Menulis Teks Drama Berbahasa Jawa untuk 

Meningkatkan Kemampuan Ekspresi Sastra pada Siswa SMA” menitik beratkan pada 

peningkatan kemampuan ekspresi pada siswa SMA. Penelitian ini merupakan 
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penelitian Research and Development (R and D) dengan hasil akhir untuk mencapai 

kemampuan berekpresi pada peserta sisik yang meningkat. 

Sejalan dengan penelitian sebelumnya, Sayekti Ika Jani pada tahun 2013 

menulis skripsi dengan judul Pengembangan Bahan Ajar Apresiasi Sastra Melayu 

Klasik Bermuatan Karakter Dalam Model CIRC untuk Siswa Kelas XI SMA/MA. 

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R and D) yang 

memfokuskan pada apresiasi dengan mengembangkan bahan ajar dengan 

menggunakan muatan karakter dalam model CIRC.  

Selain itu, Wanpisata pada tahun 2013 menulis tesis yang berjudul 

“Peningkatan Apresiasi Drama Siswa melalui Penerapan Metode Kolaborasi di Kelas 

XI IPS 1 SMA Plus Negeri 7 Bengkulu”. Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas yang memfokuskan pada kemampuan apresiasi drama pada peserta 

didik dengan menggunakan model kolaborasi. 

Selanjutnya, Febriani Meina pada tahun 2015 menulis tesis dengan judul 

Pengembangan Buku Pengayaan Apresiasi Dongeng yang Bermuatan CLIL bagi 

Peserta Didik SD Kelas Tiga. Sejalan dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini 

merupakan penelitian Research and Development (R and D) yang memfokuskan pada 

apresiasi dengan mengembangkan buku pengayaan bermuatan CLIL. 
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2.2 Landasan Teori 

Dalam penelitian ini, ada berbagai teori yang diambil untuk menunjang 

kedalaman materi yang disajikan. Berikut bebarapa teori yang peneliti ambil. 

2.2.1  Buku Pengayaan 

Hakikat buku pengayaan dalam penelitian ini terbagi menjadi beberapa aspek 

yang mencakup pengertian buku pengayaan, pengembangan buku pengayaan, dan 

karakteristik buku pengayaan. Uraian aspek-aspek tersebut sebagai berikut. 

2.2.1.1 Pengertian buku pengayaan 

Buku pengayaan adalah buku teks yang digunakan sebagai rujukan standar 

pada mata pelajaran tertentu. Karakteristik buku pengayaan yakni sumber materi ajar 

berupa referensi baku mapel tertentu yang disusun sistematis & sederhana disertai 

petunjuk pembelajaran. Dalam buku tersebut termuat materi yang dapat 

meningkatkan, mengembangkan, dan memerkaya kemampuan siswa (Pusat 

Perbukuan 2008:12). Dalam UU RI Nomor 2 Tahun 2008 disebutkan bahwa buku 

pengayaan adalah buku yang dapat memperkaya buku teks pendidikan dasar, 

menengah, dan perguruan tinggi.  

2.2.1.2 Pengembangan buku pengayaan 

Pengembangan buku pengayaan dapat dilakukan sesuai dengan jenis buku 

pengayaan yang akan dikembangkan. Ada tiga jenis buku pengayaan yang dapat 

dikembangkan, yaitu buku pengayaan pengetahuan, buku pengayaan keterampilan, 

dan buku pengayaan kepribadian. (Pusbuk 2008: 7) 



17 
 

 
 

Buku pengayaan pengetahuan merupakan buku-buku yang dapat 

mengembangkan pengetahuan (knowledge development) pembaca, bukan sebagai 

science (baik untuk ilmu pengetahuan alam maupun sosial) yang merupakan bidang 

kajian. Buku pengayaan keterampilan adalah buku yang memuat materi yang dapat 

memerkaya dan meningkatkan kemampuan dasar para pembaca dalam rangka 

meningkatkan aktivitas yang praktis dan mandiri. Sedangkan buku pengayaan 

kepribadian merupakan buku-buku yang dapat meningkatkan kualitas kepribadian, 

sikap, dan pengalaman batin pembaca. Dari perspektif pendidikan, buku pengayaan 

kepribadian diharapkan dapat mendukung pencapaian tujuan pendidikan secara 

umum. 

2.2.1.3 Karakteristik buku pengayaan 

Ciri-ciri buku nonteks menurut (Pusat Perbukuan 2008:2), yaitu (1) buku-

buku yang dapat digunakan di sekolah atau lembaga pendidikan, namun bukan 

merupakan buku acuan wajib bagi peserta didik dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran; (2) buku-buku yang menyajikan materi untuk memerkaya buku teks 

pelajaran, atau sebagai informasi tentang Iptek secara dalam dan luas, atau buku 

panduan bagi pembaca; (3) buku-buku nonteks pelajaran tidak diterbitkan secara 

berseri berdasarkan tingkatan kelas atau jenjang pendidikan; (4) buku-buku nonteks 

pelajaran berisi materi yang tidak terkait secara langsung dengan sebagian atau salah 

satu standar kompetensi atau kompetensi dasar yang tertuang dalam standar isi, 

namun memiliki keterhubungan dalam mendukung pencapaian tujuan pendidikan 
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nasional; (5) materi atau isi dari buku nonteks pelajaran dapat dimanfaatkan oleh 

pembaca dari semua jenjang pendidikan dan tingkatan kelas atau lintas pembaca 

sehingga materi buku nonteks pelajaran dapat dimanfaatkan pula oleh pembaca 

secara umum; dan (6) penyajian buku nonteks pelajaran bersifat longgar, kreatif, dan 

inovatif sehingga tidak terikat pada ketentuan-ketentuan proses dan sistematika 

belajar yang ditetapkan berdasarkan ilmu pendidikan dan pengajaran. 

2.2.2 Teks Drama 

Hakikat teks drama dalam penelitian ini terbagi menjadi beberapa aspek yang 

mencakup pengertian teks drama, unsur intrinsik drama, dan menganalisis naskah 

drama. Uraian aspek-aspek tersebut sebagai berikut. 

2.2.2.1 Pengertian teks drama 

Kata ‘drama’ berasal dari kata Greek (bahasa Yunani) ‘draien’, yang 

diturunkan dari kata ‘draomai’ yang semula berarti berbuat, bertindak, dan beraksi (to 

do, to act). Dalam perkembangan selanjutnya, kata ‘drama’ mengandung arti 

kejadian, risalah, dan karangan. 

Istilah ‘drama’ mempunyai pengertian yang luas dan bermacam-

macam:Dalam “Dictionary of World Literature” (Joseph T. Shipley, 1962:105), 

istilah drama berarti segala pertunjukkan yang memakai mimik (any kind of mimetik 

performance). Berdasarkan batasan ini, pemain lawak, sulap, sirkus, pantomim, 

upacara-upacara keagamaan pada masyarakat primitif, dan improvisasi yang tidak 

menggunakan kata-kata secara verbal, adalah termasuk drama. 
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Sedangkan menurut Aristoteles (dalam Brahim, 1968:52) mengatakan bahwa 

drama adalah gambaran suatu tindakan atau aksi/gerak (a representation of an 

action). 

Menurut Clay Hamilton (dalam Brahim, loc cit) merumuskan bahawa “Tiap 

drama merupakan suatu cerita, yang disusun untuk dipertunjukkan oleh pelaku-

pelaku di atas panggung di depan publik”. 

Sejalan dengan pendapat Clay, Lilian Herlands Hornstain dalam “The 

Reader’s Companion to World Literature” (1961 di bawah kata drama) menjelaskan 

bahwa drama adalah sebuah karya sastra yang ditulis dalam bentuk dialog dan 

dimaksudkan untuk dipertunjukkan oleh para aktor/aktris (pemain, pelaku, atau 

pemeran). 

M. H. Abrams, dalam “Aglossary of Literary Terms” (1971:43) memberi 

batasan drama sebagai ragam sastra dalam bentuk dialog yang dimaksudkan untuk 

dipertunjukkan di atas pentas.  

J.A. Cuddon, dalam “Adictionary of Leterary Terms” (1977:198) 

mendefinisikan drama dalam pengertian umum adalah karya apa saja uang 

dimaksudkan untuk dipertunjukkan di atas panggung oleh aktor/aktris (pemain, 

pelaku, pemeran). 
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2.2.2.2 Unsur intrinsik drama 

Prof. Dr. H. Soediro Satoto menggolongkan unsur intrinsik drama menjadi 7 

yakni, (1) tema; (2) amanat; (3) penokohan; (4) alur; (5) setting; (6) tikaian atau 

konflik; (7) cakapan). 

Tema merupakan gagasan pokok yang terkandung dalam drama. Tema 

berhubungan dengan premis dari drama tersebut yang berhubungan pula dengan nada 

dasar dari sebuah drama dan sudut pandangan yang dikemukakan oleh 

pengarangnya.Sudut pandang tersebut sering dikaitkan dengan aliran yang dianut 

oleh pengarang tersebut. 

Tema merupakan salah satu bagian terpenting dalam naskah drama. Tema 

yang kuat, lengkap, dan mendalam biasanya lahir karena pengarang berada dalam 

passion (suasana jiwa yang luar biasa). Semakin kuat, lengkap, dan mendalam 

pengalaman jiwa pengarangnya akan semakin kuat tema yang dikemukakan.  

Drama besar mengemukakan tema yang abadi. Tema yang abadi biasanya bersifat 

interpersonal, artinya mengatasi kepentingan individu, gologan, suku, bangsa, agama, 

dan kurun waktu. Tema drama yang besar, diterima di segala kurun waktu, oleh 

segala bangsa, pada segala umur, dan dalam segala taraf budaya. Tema merupakan 

struktur dalam dari sebuah karya sastra. Tema juga berhubungan dengan sudut 

pandang atau point of view, sudut dari mana pengarang memandang dunia ini, apakah 

dari segi bahagia, duka, megejak, mencemooh, harapan, ataukah kehidupan ini sama 

sekali tidak bermakna. 
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Selajutnya amanat, dalam setiap karya yang pengarang ciptakan pasti 

memiliki pesan yang akan disampaikan kepada pembacanya. Amanat yang hendak 

disampaikan oleh pengarang melalui dramanya haruslah dicari sendiri oleh pembaca 

atau penonton. Pembaca atau penonton yang teliti pasti akan mampu menangkap 

makna dari naskah atau lakon yang dilihatnya.Amanat dari sebuah naskah drama 

akan lebih mudah dipahami bila naskah tersebut dipentaskan. Amanat biasanya 

memberikan manfaat dalam kehidupan secara praktis. Misalnya cerita-cerita wayang 

yang diambil dari Mahabarata biasanya memberikan amanat bahwa kebaikan pasti 

mengalahkan kejahatan.  

Penokohan dalam naskah erat sekali dengan perwatakan. Tokoh dalam naskah 

biasanya akan dijelaskan dahulu perihal nama, umur, dan kondisi fisiknya. Selain itu 

watak atau sifat yang mempengaruhinya ada yang dijelaskan secara langsung atau 

bisa juga dijelaskan dalam adegan-adegan yang telah dillakukan oleh tokoh. 

Alut atau plot merupakan jalinan cerita atau kerangka dari awal hingga akhir yang 

merupakan jalinan konflik antara dua tokoh yang berlawanan. Konflik itu 

berkembang karena kontradiksi para pelaku. Sifat dua tokoh utama itu bertentangan, 

misalnya kebaikan kontra kejahatan, tokohsopan kontra tokoh brutal, tokoh pembela 

kebenaran kontra tokoh bandit. Alur yang terdapat dalam naskah drama akan 

menentukan bagaimana penikmatnya membaca. Dalam naskah drama terdapat 3 

macam jenis alur yaitu alur maju, alur mundur, dan alur campuran. 
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Alur maju yaitu alur yang digunakan untuk menceritakan kejadian atau 

konflik secara runtut dan teratur. Alur ini akan menceritakan konflik dari mulai 

perkenalan hingga penyelesaian tanpa menengok pada masalalu tokoh. Cerita yang 

dibawakan dengan alur jenis ini akan lebih mudah dipahami karena penonton atau 

pembca hanya perlu mengikuti jalan cerita tanpa mereka-reka kejadian yang telah 

terjadi sebelumnya. 

Alur selanjutnya yaitu alur mundur, alur ini merupakan alur yang digunakan 

untuk menggambarkan suatu kejadian secara flash back atau melihat pada masalalu. 

Naskah drama yang menggunakan alur ini biasanya akan mengungkapkan kejadian 

yang telah terjadi pada masalalu kemudian baru kejadian yang terjadi sekarang 

beserta konfliknya. Naskah drama dengan alur seperti ini juga tidak begitu sulit 

dipahami karena kita hanya perlu memahami kejadian yang telah terjadi pada 

masalalu dan pengaruhnya bagi kejadian masa sekarang.  

Alur selanjutnya yaitu alur campuran. Alur ini merupakan alur yang paling 

rumit diantara alur lainnya. Naskah drama yang menggunakan alur ini menuntut 

pembaca atau penontonnya memahami setiap kejadian yang terjadi di dalamnya. 

Biasanya naskah drama yang menggunakan alur ini akan menggulang-ulang beberapa 

kejadian masalalu disandingkan dengan kejadian pada masa sekarang untuk mencapai 

klimaks konflik yang dibangun.  
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Setting merupakan tempat kejadian cerita atau sering disebut juga latar cerita. 

Penentun ini hruslh cermat naskah drama juga harus memberikan kemungkinan utuk 

dipentaskan. Setting biasanya meliputi tiga dimensi yaitu tempat, ruang, dan waktu. 

Setting atau latar tempat berhubungan dengan dimana kejadian itu terjadi. Misalnya 

dalam suatu naskah drama menceritakan tentang seseorang yang berlayar di lautan 

lepas, berarti setting tempat dari kejadin tersebut adalah kapal atau perahu yang 

berada di lautan lepas. Setting tempat tidak akan bis berdiri sendiri, tempat yang 

diceritakan dalam suatu naskah akan sangat berhubungan erat dengan waktu yang 

digunakan dalam naskah. Misalnya saja setting tempat di Bandung tahun 1930 pasti 

akan berbeda dengan setting tempat di Bandung tahun 2015. 

Setting waktu berhubugan dengan kapan lakon tersebut terjadi, tidak hanya 

tahunnya saja tetapi juga pagi, siang, dan malam harinya. Waktu pagi atau malam 

hari antara desa dan kota pasti akan berbeda suasananya. 

Setting ruang yang terdapat dalam lakon bukan hanya ruang dalam bentuk 

rumah atau luar rumah. Tapi bisa lebih mendetail lagi mengenai bagaimana suasana 

rumah, apa saja dekorasi sekitar yang digunakan, dan sebagainya. 

Tikaian atau konflik merupakan jantung dalam naskah drama. Naskah yang 

baik merupakan naskah yang memiliki konflik dan ada hikmah yag bisa diambil dari 

konflik tersebut. Konflik dalam naskah drama bisa bersasal dari konnfliik antar tokoh 

atau juga konflik dari dalam satu tokoh tertentu. Tikaian atau konflik dalam naskah 

drama dapat dilihat atau dibaca sepanjang naskah tersebut. 
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Cakapan merupakan ciri yang membedakan naskah drama dengan karya 

sastra lain seperti puisi dan prosa. Cakapan yang terdapat dalam naskah drama 

merupakan pembicaraan antar tokoh dalam kehidupan sehari-hari. Cakapan yang 

terdapat dalam suatu naskah sudah seharusnya pantas jik dipentakan di atas 

panggung. Ragam bahasa yag digunakan tokoh jika itu dipentaskan merupakan ragam 

bahasa lisan, bukan lagi bahasa tulis. Pemilihan diksi dalam naskah haruslah 

komunikatif agar pembaca atau penikmat dapat memahami alur cerita dengan 

mendengarkan percakapan antar tokoh. 

Dalam naskah drama, dialog juga harus memiliki unsur estetis artinya 

memiliki keindahan bahasa. Ragam bahasa yang dipilih harus mengandung 

keindahan agar pembaca atau penikmat tidak bosan, selain itu juga terkadag dituntut 

utuk memiliki unsur filosofis untuk mempengaruhi keindahan saat dinikmati. 

Selain itu Waluyo (2002: 6) mengungkapkan bahwa sebagai salah satu genre 

sastra, drama naskah dibangun oleh struktur fisik (kebahasaan) dan struktur batin (se-

mantik, makna). Selanjutnya Waluyo menjelaskan bahwa bagian-bagian itu meli-puti 

plot atau kerangka cerita, penokohan dan perwatakan,  dialog,  

setting/landasan/tempat  kejadian,  tema/nada dasar  cerita, amanat/pesan pengarang, 

dan petunjuk teknis (2002: 8-30). Secara singkat, struktur naskah drama tersebut 

dapat dijelaskan sebagai berikut. (1) Plot atau Kerangka Cerita adalah alur atau jalan 

cerita. Plot merupakan jalinan cerita atau ke-rangka dari awal hingga akhir yang 

merupakan jalinan konflik antara dua tokoh yang berlawanan (Waluyo, 2002: 8). 
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Gustaf Freytag memberikan unsur-unsur plot lebih lengkap meliputi hal-hal berikut 

ini: (1) exposition atau pelukisan awal, yakni pengenalan tokoh; (2) komplikasi atau 

pertikaian awal; (3) klimaks atau titik puncak cerita; (4) resolusi atau penyelesaian 

atau falling action; (5) catas-trophe atau denounment atau keputusan (Waluyo, 2002: 

8-11). Namun, urutan ini tidak menutup kemungkinan berubah yang akan berimbas 

pada jenis pengaluran. (2) Penokohan dan Perwatakan mempunyai   hubungan   erat   

dengan   perwatakan.   Penokohan   dan perwatakan adalah dua hal yang sangat 

penting dalam sebuah drama. Penokohan dan perwatakan mempunyai hubungan 

yang sangat erat karena kedua unsur terse-but berada pada objek yang sama, yaitu 

tokoh atau suatu peran. 

Sejalan dengan pendapat  di atas,  Waluyo  (2002: 17-18)  juga mengatakan 

bahwa watak para tokoh digambarkan dalam tiga dimensi (watak dimensional). 

Penggambaran itu berdasarkan (1) keadaan fisik (meliputi umur, jenis kelamin, ci-ri-

ciri tubuh, cacat jasmaniah, ciri khas yang menonjol, suku bangsa, raut muka, 

kesukaan, tinggi/pendek, kurus/gemuk,  suka  senyum/cemberut,  dan  sebagainya);  

(2)  keadaan  psikis  (meliputi watak, kegemaran, mentalitas, standar moral, tempe-

ramen, ambisi, kompleks psikologis yang dialami, keadaan emosinya, dan seba-

gainya); dan (3) keadaan sosiologis (meliputi jabatan, pekerjaan, kelas sosial, ras, 

agama, ideologi, dan sebagainya). (3) Dialog adalah ciri khas sebuah drama adalah 

naskah berbentuk dialog. Jalan cerita dalam drama diwujudkan melalui dialog dan 

gerak yang dilakukan para pemain. Dialog ialah bagian dari naskah drama yang 
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berupa percakapan antara satu tokoh dengan yang lain (Endraswara,  2011:  21). 

Dialog  dalam drama  harus bersifat  komunikatif karena pada hakikatnya drama 

adalah tiruan kehidupan nyata. Ragam bahasa yang digunakan dalam dialog harus 

mencerminkan bahasa yang digunakan di kehidup-an sehari-hari. Waluyo 

menegaskan bahwa percakapan yang ditulis pengarang da-lam naskah drama harus 

pantas untuk diucapkan di atas panggung(2002: 20). Waluyo menambahkan bahwa 

keindahan bahasa itu tidak boleh mengganggu makna yang terkandung dalam naskah, 

artinya walaupun indah tetap komunikatif (2002: 22). Naskah drama yang bermutu 

menggunakan ragam bahasa yang estetis dan juga komunikatif. (4) 

Setting/Landasan/Tempat Kejadian adalah lingkungan yang  melingkupi sebuah 

peristiwa dalam cerita, semesta yang berinteraksi dengan peristiwa-peristiwa yang 

sedang berlangsung (Stanton, 2007:35). Waluyo membagi setting dalam tiga 

dimensi, yaitu tempat, ruang, dan waktu (2002:23). Setting ruang ini dapat berarti 

ruang dalam rumah ataupun di luar rumah. Makin mendetail penulis 

menggambarkan setting ruang, akan makin mempermudah pementasannya. Hampir 

senada dengan Waluyo, Sato-to (2012: 55) membagi setting ke dalam tiga aspek, 

yaitu aspek ruang, aspek wak-tu, dan aspek suasana. Aspek suasana ini, misalnya 

suasana gembira, berkabung, hiruk pikuk, sepi mencekam, dan sebagainya. (5) 

Tema/Nada Dasar Cerita adalah istilah yang sulit untuk didefinisikan. Stanton 

(dalam Nurgi-yantoro,2005: 70) mengemukakan bahwa tema yaitu makna sebuah 

cerita yang secara khusus menerangkan sebagian besar unsurnya dengan cara 
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yang sederhana. Dengan kata lain dapat  disimpulkan bahwa tema kurang  lebih 

dapat  bersinonim dengan ide utama dan tujuan utama suatu karya sastra. Berkaitan 

dengan drama, Waluyo (2002: 24) mengemukakan bahwa tema merupakan gagasan 

pokok yang terkandung dalam drama. Tema berhubungan de-ngan premis dari drama 

tersebut yang berhubungan pula dengan nada dasar dari sebuah drama dan sudut 

pandangan yang dikemukakan oleh pengarangnya. (6) Amanat/Pesan Pengarang 

adalah pesan yang terdapat dalam sebuah karya sastra. Menurut Waluyo, tema 

karya sastra berhubungan dengan arti, sedangkan amanat berhu-bungan dengan 

makna dari karya sastra tersebut. Tema bersifat sangat lugas, ob-jektif, dan khusus, 

sedangkan amanat bersifat kias, subjektif, dan umum (2002: 28). Amanat dalam 

sebuah drama akan  lebih  tersampaikan kepada penikmat  karya  sastra apabila 

drama  tersebut dipentaskan. Pesan yang terdapat dalam drama ter-sebut secara 

praktis akan lebih mudah diterima oleh penikmat. Jadi, dapat disim-pulkan bahwa 

amanat adalah pesan yang ingin di sampaikan pengarang kepada pembaca baik 

secara tersurat maupun tersirat .(7) Petunjuk Teknis sebuah naskah drama juga 

memerlukan adanya petunjuk teknis, yang se-ring pula disebut dengan teks samping. 

Petunjuk teknis ini berguna untuk mem-permudah pembaca ataupun sutradara dalam 

memahami naskah. Petunjuk teknis yang semakin lengkap akan memudahkan  

sutradara  dalam  menafsirkan  naskah.  Waluyo  (2002:  29)  menjelaskan bahwa  

teks  samping  ini  memberikan  petunjuk  teknis  tentang  tokoh,  waktu,  suasana 

pentas, suara, musik, keluar masuknya aktor atau aktris, keras lemahnya dialog, 
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warna suara, perasaan yang mendasari dialog, dan sebagainya (2002: 29). Biasanya 

petunjuk teknis ditulis dengan tulisan yang berbeda dari dialog, misalnya dengan 

huruf miring atau huruf kapital. Berdasar-kan uraian di atas disimpulkan bahwa 

petunjuk teknis adalah teks petunjuk bagi pembaca, sutradara, maupun pemeran 

dalam drama untuk memahami naskah. 

2.2.3  Menganalisis naskah drama 

Dalam linguistik, analisa atau analisis adalah kajian yang dilaksanakan 

terhadap sebuah bahasa guna meneliti struktur bahasa tersebut secara mendalam. 

Dalam kajian kali ini menganalisis naskah drama memiliki arti mengaji struktur atau 

bagian naskah tersebut. Strukur atau bagian yang dikaji dalam analisis ini adalah 

struktur intrinsik dan struktur naskah drama seperti yang telah dijelaskan pada bagian 

sebelumnya. 

Dalam mengaji struktur intrinsik dan struktur naskah drama, ada beberapa hal yang 

perlu diperhatikan sebagai berikut. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahsan terhadap penelitian yang 

dilakukan tentang pengembangan buku pengayaan naskah drama untuk siswa 

SMA/SMK disimpulkan sebagai berikut. 

1. Kebutuhan buku pengayaan menganalisis naskah drama untuk siswa 

SMA/SMK cukup tinggi sebab di pasaran buku tersebut belum banyak  

2. Desain pengembangan buku pengayaan menganalisis naskah drama untuk 

siswa SMA/SMK menggunakan kertas B5, dengan huruf times news roman 12, 

bahasa yang digunakan merupakan bahasa yang bervariasi. 

3. Penilaian pakar atau ahli guru mata pelajaran bahasa Indonesia terhadap 

prototipe buku pengayaan menganalisis naskah drama untuk siswa SMA/SMK 

meliputi (1) aspek grafika, (2) aspek bahasa, (3) aspek struktur, (4) aspek teks, 

(5) aspek materi. 

4. Perbaikan desain buku pengayaan menganalisis naskah drama untuk siswa 

SMA/SMK sertelah mendapatkan penilaian dari ahli terkait dengan (1) aspek 

grafika, (2) aspek bahasa, (3) aspek struktur, (4) aspek teks, (5) aspek materi.. 
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5.2 SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahsan terhadap penelitian yang 

dilakukan tentang pengembangan buku pengayaan naskah drama untuk siswa 

SMA/SMK saran yang dapat peneliti berikan sebagai berikut. 

1. Buku pengayaan menganalisis naskah drama hendaknya direkomendasikan 

sebagai bahan ajar pendamping dalam pembelajaran teks drama. 

2. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut untuk menguji keefektifan buku 

pengayaan manganalisis naskah drama untuk dapat menghasilkan kualitas 

produk lebih sempurna. 
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LAMPIRAN 
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